
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Skenario film Peristiwa-Peristiwa di Hari Ulang Tahunku diciptakan sebagai 

upaya untuk merepresentasikan dampak psikososial Erikson pada tahap identitas vs 

kebingungan peran yang terjadi akibat absennya peran ayah dalam bentuk narasi 

visual. Proses penciptaan skenario ini melalui berbagai tahapan penting, mulai dari 

riset lapangan melalui wawancara kepada narasumber yang mengalami kondisi 

fatherless, dan kepada tenaga ahli psikologi , serta studi literatur dari jurnal-jurnal. 

Lalu dibentuk perumusan ide dan sinopsis, penyusunan treatment, hingga 

pengembangan skenario lengkap dengan menggunakan struktur tiga babak. 

       Penciptaan skenario film Peristiwa-Peristiwa di Hari Ulang Tahunku bertolak 

dari realitas sosial bahwa seorang anak tidak harus ditinggal ayah secara fisik untuk 

mengalami kondisi fatherless,  ketidakhadiran emosional dan keterlibatan dalam 

pengasuhan pun dapat memberi dampak serupa, bahkan lebih dalam. Melalui genre 

drama tragedi modern, skenario ini menggambarkan bagaimana luka batin yang 

tidak pernah terselesaikan dapat berdampak panjang pada cara seseorang mencintai, 

memahami diri, dan menjalani hidup. Pemanfaatan teori perkembangan psikososial 

Erik Erikson dan pendekatan sinematografi visual turut memperkuat penyampaian 

pesan secara estetis dan emosional. 

       Tantangan yang dihadapi selama proses menulis skenario Peristiwa-Peristiwa 

di Hari Ulang Tahunku terletak pada penentuan dampak psikologis yang dijadikan 



tema utama. Mengingat bentuk karya berupa skenario film pendek, permasalahan 

yang diangkat harus dibatasi agar tidak melebar dan sesuai dengan durasi film 

pendek. Selain itu, permasalahan yang diangkat juga harus tetap relevan dengan 

realitas sosial saat ini. Proses ini memerlukan pertimbangan yang matang agar 

cerita tetap fokus pada tema yang diangkat yaitu fenomena fatherless children.  

       Melalui proses bimbingan dan eksplorasi lebih lanjut, diperoleh pemahaman 

bahwa salah satu dampak psikologis yang paling sering dialami oleh anak yang 

mengalami kondisi fatherless adalah kecenderungan menggantungkan kebahagiaan 

pada figur lain, seperti pasangan. Hal ini menjadi benang merah yang memperkuat 

struktur cerita dan menjadikannya lebih terarah.  Tokoh utama dalam cerita 

menggambarkan anak yang tumbuh bersama ayahnya, tetapi tidak pernah 

mendapatkan kasih sayang dan perlindungan yang seharusnya. Hal ini membentuk 

ketergantungan emosional pada pasangan, serta ketidakmampuan membangun 

relasi yang sehat saat dewasa.     

       Dalam skenario film Peristiwa-Peristiwa di Hari Ulang Tahunku, tokoh utama 

bernama Mira mengalami peristiwa-peristiwa traumatis yang selalu terjadi di hari 

ulang tahunnya. Trauma masa kecil yang dimulai saat ulang tahunnya yang ke 10 

terus membekas hingga dewasa dan kembali terjadi pada usian 20 tahun, 

membentuk siklus luka emosional yang tidak terselesaikan. Cerita ini menggunakan 

alur campuran untuk menggambarkan keterkaitan antara luka batin masa lalu dan 

dampaknya terhadap hubungan emosional Mira di masa kini. 

      Hambatan lain yang muncul berkaitan dengan pendekatan visual. penulisan 

skenario tidak hanya menuntut kekuatan dalam dialog dan adegan, tetapi juga 



pemikiran visual yang matang. Mengingat skenario film merupakan bentuk karya 

berbasis gambar. Artinya, setiap adegan harus mampu divisualisasikan secara kuat 

dan komunikatif agar pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan secara 

efektif kepada penonton. 

       Proses revisi dilakukan secara berulang, terutama pada struktur alur dan elemen 

dramatik, guna menjaga kesinambungan emosi tokoh dan memperkuat pesan sosial 

yang diangkat. Dengan demikian, skenario Peristiwa-Peristiwa di Hari Ulang 

Tahunku tidak hanya berfungsi sebagai karya seni, tetapi juga sebagai medium 

refleksi sosial untuk menyadarkan pentingnya peran ayah dalam perkembangan 

psikologis anak dengan cara yang ringkas, relevan dan mudah diterima oleh 

audiens.  

B. Saran  

       Penciptaan skenario film merupakan proses panjang yang tidak hanya 

membutuhkan kemampuan menulis cerita, tetapi juga kepekaan terhadap isu, 

ketekunan dalam riset, serta keterbukaan dalam kolaborasi. Berdasarkan 

pengalaman penciptaan skenario Peristiwa-Peristiwa di Hari Ulang Tahunku, 

penulis menyadari bahwa menyampaikan realitas emosional seperti dampak dari 

fenomena fatherless children bukan perkara mudah. Oleh karena itu, saran yang 

dapat diberikan untuk proses kreatif selanjutnya adalah agar penulis maupun calon 

penulis lainnya terus melatih kepekaan terhadap peristiwa-peristiwa di sekitar, 

terutama yang berkaitan dengan isu keluarga, relasi emosional, dan kesehatan 

mental. 



       Setiap pengalaman personal dan sosial memiliki potensi untuk dijadikan cerita. 

Namun, dalam proses pengembangannya, penting untuk menjaga keseimbangan 

antara fakta dan fiksi, agar pesan yang ingin disampaikan tetap terasa jujur, namun 

tetap dramatis secara sinematik. Untuk itu, riset mendalam sangat disarankan. Riset 

bisa dilakukan tidak hanya melalui studi literatur, tetapi juga dengan wawancara 

langsung, observasi lingkungan sekitar, serta berdiskusi dengan mereka yang 

memiliki pengalaman serupa. Terlalu banyak data dan sudut pandang tidak akan 

merugikan, justru akan memperkaya karakter, alur, dan keotentikan cerita. 

       Dalam proses penulisan skenario, penulis juga menyarankan untuk rutin 

membaca skenario film lain, baik nasional maupun internasional, serta menonton 

film dari berbagai genre untuk memperkaya referensi visual dan dramatik. 

Pemahaman tentang elemen visual seperti blocking, angle kamera, dan ritme 

adegan, akan sangat membantu dalam menulis skenario yang tidak hanya kuat 

secara naratif, tetapi juga siap secara teknis untuk diproduksi. Selain itu, .mengingat 

keterbatasan durasi dalam skenario film pendek, penulis perlu fokus dalam memilih 

satu inti konflik utama agar tidak tumpang tindih atau perluasan tema yang 

membuat narasi kehilangan arah. Perencanan struktur tiga babak sejak awal akan 

sangat membantu menjaga ketegangan emosional dan kesinambungan cerita. 

       Pengalaman penulis dalam menciptakan skenario film Peristiwa-Peristiwa di 

Hari Ulang Tahunku menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam proses pra-

produksi seperti reading bersama aktor, diskusi dengan sutradara dan tim kreatif, 

serta latihan pengadeganan merupakan langkah penting dalam penyempurnaan 

naskah. Penting untuk memahami bahwa keterbatasan produksi, seperti sumber 



daya, waktu, dan tenaga kerja, dapat memengaruhi realisasi naskah ke dalam bentuk 

visual. Oleh karena itu, penulis perlu bersikap fleksibel dan berkompromi secara 

kreatif dengan menyesuaikan ide agar tetap selaras dengan kemampuan tim 

produksi, tanpa mengorbankan inti pesan yang ingin disampaikan. Banyak 

penyesuaian dialog maupun penguatan karakter justru muncul dari interaksi antar 

aktor saat reading. Karena itu, penulis menyarankan agar proses penciptaan 

skenario tidak dipisahkan dari proses latihan serta eksplorasi di lapangan. 

       Terakhir, penting untuk merencanakan proses produksi secara terstruktur, 

termasuk pembagian kerja yang jelas, jadwal yang realistis, serta komunikasi yang 

terbuka antar tim. Dengan begitu, skenario yang telah ditulis dengan penuh 

pemikiran akan mampu terwujud menjadi karya visual yang tidak hanya indah 

dipandang, tetapi juga menyentuh dan bermakna bagi penonton.  
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